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Algorithm SPK atau yang lebih dikenal sebagai sistem pendukung keputusan merupakan
Fuzzy Logic sebuah sistem yang dpaat membantu manusia pengambilan keputusan dengan
Sistem Pendukung Keptusan, memanfaatkan data dan suatu model untuk memberikan keputusan. Sistem
Fuzzification Pendukung Keputusan (SPK) mempunyai beberapa kelebihan vyaitu Sistem
Inference Rules Pendukung Keputusan (SPK) mampu mendukung dalam mecari solusi dari masalah
De-Fuzzification. yang kompleks. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) juga dapat merespon secara

cepat dalam situasi yang tidak diharapkan atau dalam kondidsi yang dapat beribah-
ubah. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat menghasilkan sebuah keputusan
yang lebih tepat dan dapat meningkatkan produktivtas dalam sisiem analisis.
Karena logika fuzzy sesuai dengan proses penalaran pada pemikiran manusi maka
logika fuzzy sering digunakan sebagai sisitem pendukung keputusa(SPK).
Penggunaan dari Fuzzy logic salah satunya adalah untuk menyampaikan informasi
data yang bersifat ambiguous. Dalam Logika fuzzy terdapat beberapa metode yaitu
metode Sugeno, metode mamdani dan metode tsukamoto. Pemanfaatan logika
fuzzy terdapatt di berbagai bidang, seperti pada bidang kesehatan yang diterapkan
pada pendiagnosisan penyakit, pada bidang bencana dapat digunakan untuk
memprediksi adanya gempa bumi, dan dalam bidang pendidikan dapat diterapkan
pada peminataan jurusan. Beberapa tahapan dalam logika fuzzy antar lain adalah
fuzzification, Inference rules atau pemberian aturan pada logika fuzzy, fungsi
keanggotaan atau membership function yaitu mempresentasikan masalah dan
menghasilkan keputusan yang pasti dan yang terakhir adalah metode de-
fuzzification.

1. Pendahuluan

Logika merupakan suatu studi tentang penalaran. Biasanya pada teorinya, logika dinyatakan
dengan salah atau benar. Namun, dalam kenyataanya, dalam kehidupan sehari-hari sering ditemukan
kasus yang tidak dapat dinyatakan sebagai salah atau benar, tapi dinyatakan harus dengan agak
benar, hampir benar, dan semacamnya. Dalam logika fuzzy, hal seperti itu dapat dinyatakan dengan
suatu nilai antara salah dan benar. Logika fuzzy merupakan logika kabur atau logika yang
mengandung ketidakpastian didalamnya. Pada tahun 1965 pertama kali logika fuzzy dikenalkan oleh
Prof. Lotfi A. Zadeh(Syaeful Anas Aklani, 2014), (Gayathri & Sumathi, 2016). Teori himpunan fuzzy
merupakan dasar dari logika fuzzy, dimana derajat keanggotaan memiliki peran penting sebagai
penentu keberadaaan elemen dalam suatu himpunan (Syaeful Anas Aklani, 2014),(Nilashi et al,,
2017). Ciri utama dari penalaran dengan logika fuzzy ialah nilai keanggotaan atau derajat
keanggotaan ataupun membership function (Syaeful Anas Aklani, 2014).

Dibandingkan dengan variable set biner tradisional yang dapat mengambil nilai false atau true,
variabel logika fuzzy mungkin memiliki nilai kebenaran yang berkisar antara 0 dan 1 (Omar et al,,
2015). Meskipun logika fuzzy dikembangkan di Amerika, namun saat ini logika fuzzy sudah banyak
digunakan di negara-negara maju, terutama di Jepang. Logika fuzzy digunakan sebagai pengendali
pada berbagai alat, misalnya pendingin ruangan dan mesin cuci (Meana-llorian et al., n.d.),(Singhala
et al,, 2014),(Nundrakwang et al., 2005). Logika fuzzy pada umumnya memang tercenderung lebih
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praktis untuk digunakan dalam semua hal karena fleksibel, sederhana, mudah dimengerti, serta
memiliki hasil yang lebih baik dan hemat (Panjaitan & Hartoyo, 2011), (Y. V. P. Kumar et al,, 2017).

Logika Fuzzy menyediakan cara yang sangat sederhana untuk menarik kesimpulan yang pasti
dari informasi yang samar, ambigu, atau tidak tepat (Omar et al., 2015). Logika fuzzy pada hakikatnya
memiliki beberapa keunggulan, diantaranya yaitu penalaran logika fuzzy sangat sederhana sehingga
mudah dimengerti secara baik, dapat mengaplikasikan serta membangun pengalaman para pakar
secara langsung tanpa harus melalui proses pelatihan, dapat memodelkan klasifikasi fungsi-fungsi
nonlinear yang kompleks, dan terhadap data-data yang tidak tepat memiliki sifat toleransi
(Petropoulos et al., 2017),(Nurmaini & Tutuko, 2011),(Godoy et al., 2013),(Rjlf & Khhohg, 2017).
Selain keunggulan, logika fuzzy juga memiliki sedikit kekurangan, utamanya dalam penerapannya
karena hingga kini belum ada pengetahuan sistematik yang baku serta seragam tentang metodologi
pemecahan problema kendali menggunakan pengendali fuzzy dan belum adanya metode umum
untuk mengembangkan implementasi pengendali fuzzy (Nurmaini & Tutuko, 2011), (Dharma et al,,
2011).

2. Metode Fuzzy Logic

Pada logika tegas fuzzy, fungsi keanggotaan merupakan pernyataan untuk sebuah nilai
keanggotaan pada himpunan tertentu. Pada nilai keanggotaan terdapat dua nilai kemungkinan, yaitu
bernilai 0 dan bernilai 1. Nilai 0 disini menyatakan x adalah bukan bagian himpunan A, sedangkan
nilai 1 menyatakan x adalah anggota dari himpunan A. Berikut rumus yang didapat dari penjelasan
diatas : (Korol, 2014),(Duminda et al., 2014),(Cekmi, 2016),(Memmedova, 2018),(Tanasijevic et al.,
2014).

2e:x> {01}

Sedangkan dalam logika fuzzy, fungsi keanggotaan merupakan pernyataan untuk sebuah
derajat keanggotaan suatu himpunan (Sagnak & Kazancoglu, 2015),(Basjaruddin et al,
2016),(Tanasijevic et al., 2014). Nilai fungsi keanggotaan itu berada pada selang [0,1], kemudian
dinyatakan dengan pA. Berikut rumus yang didapat dari penjelasan berikut : (Korol, 2014),(Duminda
etal, 2014),(Cekmi, 2016).

ta x> [0,1]

Fungsi keanggotaan pA(x) memiliki nilai 0 jika x bukan anggota himpunan A, dan memiliki nilai
1 jika merupakan anggota himpunan A. Sedangkan jika pada derajat keanggotaan berada pada selang
(0,1), maka pA(x) = y, menyatakan jika x termasuk dalam anggota bagian dari himpunan A dengan
derajat keanggotaan sebesar p (Korol, 2014),(Howells & Ertugan, 2018),(Cekmi, 2016),(Anshari et
al,, 2013). Untuk mendeskripsikan suatu himpunan fuzzy, ada 3 cara yang dilakukan:

2.1. Himpunan pasangan urut

Cara ini hanya dapat digunakan pada himpunan fuzzy yang anggotanya memiiki nilai diskrit.
Misal pada himpunan fuzzy A didefinisikan dalam semesta X = {x1, x2, ..., xn}, maka himpunan
pasangan berurutan menyatakan himpunan fuzzy sehingga A = { (x1, pA(x1)), (x2, pA(x2)), ..., (xn,
HA(xn))} (Haq et al,, 2015),(Tanasijevic et al., 2014).

2.2. Menyebut fungsi keanggotaan

Misal pada himpunan fuzzy A didefinisikan dalam semesta X yang anggotanya memiiki nilai
berkelanjutan, maka pada himpunan pasangan yang berurutan akan menyatakan himpunan fuzzy
sehingga A = {(x, tA(x)) | HA(X) = ..., x € X} (Haq et al., 2015),(Tanasijevic et al., 2014).

2.3. Menulisnya dalam rumus berikut

2.3.1. Untuk fungsi X diskrit ->

A= {0, () X+ 1 () Xy 4+ g, () X} = {Zﬂ;,u(‘(.rl)s X}

]
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b. Untuk X berkelanjutan (kontinu) dilambangkan  yang berarti tidak memiliki nilai integral
(Haq et al,, 2015),(Tanasijevic et al., 2014).

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy ditentukan menggunakan berbagai fungsi, yaitu fungsi
triangel (segitiga), trapezoidal (trapesium), atau gaussian (gauss) (Memmedova, 2018),(Tanasijevic
etal, 2 1. Fungsi keanggotan triangel (segitiga)

- Persamaan pada fungsi keanggotaan (Haq et al, 2015),(Cekmi, 2016),(Memmedova,
2018),(Tanasijevic et al., 2014).

0 x<a
. asx<bh
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H(x,a,b,e) =1  _
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Representasi dalam grafik
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2.3.2. Fungsi keanggotaan trapezoidal (trapesium)
- Persamaan pada fungsi keanggotaan (Korol, 2014),(Eyupoglu et al., 2016),(Duminda et al.,
2014),(Nurmaini & Tutuko, 2011),(Tanasijevic et al., 2014).

[0 x<a
x—a
a<x<bh
b-a
ux.ab.c.d)={ 1 b=x=c
d—-x
c<x=d
d-c
0 x>d
Representasi bentuk grafik
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2.3.3. Fungsi keanggotaan Gaussian (gauss)
- Persamaan pada fungsi keanggotaan
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Representasi dalam grafik
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2.3.4. Tahapan Fuzzy Logic

Logika fuzzy disebut sebagai Fuzzy Inference System (FIS) dan yang kerap disebut dengan
fuzzy inference engine ,(Syaeful Anas Aklani, 2014),(Fajar Rohman Hariri, 2016),(Yazid, 2009).(Isi,
2006). Fuzzy logic merupakan sebuah sistem yang dapat melakukan penalaran dengan sebuah
prinsip atau aturan (Abiyev et al., 2016). Berikut merupakan proses dari logika fuzzy:

lnﬂn

Fuzzyfikasi

i

Penalaran C:[ Aturan Dasar ]

AL

Defuzzyfikasi

4

Output

Gambar 1. Tahapan logika fuzzy

Gambar diatas merupakan gambar tahapan dari logika fuzzy. Input yang diberikan pada logika
fuzzy meruakan sebuah bilangan tertentu dan dengan output yang dihasilkan juga bilangan tertentu.

2.4. Fuzzyfikasi

Fuzzyfikasi merupakan tahapan pertama yang digunakan setelah memasukkan data.
Fuzzyfikasi adalah pemetaan nilai input yang merupakan nlai tegas ke dalam keanggotaan himpunan
fuzzy yang kemudian akan diolah didalam mesin penalaran (Balaji & Srinivasan, 2011),(Chekired et
al,, 2017),(Jia et al., 2016),(Prasetiyo et al., 2015). Pada tahap ini dilakukan proses untuk mengubah
variabel nyata menjadi variabel fuzzy yang kemudian akan dimasukkan pada kontroler fuzzy yang
dapat dipeakan kedalam jenis yang sesuai dengan himpunan fuzzy.

Fuzzyfikasi: x — p(x)
2.5. Aturan Dasar

Proses selanjutnya adalah proses auran dasar. Aturan dasar ini adalah aturan implikasi dalam
bentuk “jika... maka...” (Reshmalakshmi & Sasikumar, 2017),(Priyono & Surendro, 2013). Aturan
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dasar ini ditenukan dengan bantuan dari seorang pakar yang sudah mengetahui karakteristik objek
yang akan dikendalikan. Berikut merupakan contoh dari bentuk implikasi dalam bentuk jika maka

JikaA=Xdan B=Ymaka C=7Z.

2.6. Penalaran

Tahap ketiga adalah tahap penalaran. Pada tahap ini sistem menalarkan nilai masukan untuk
menentukan nilai output sebagai bentuk pengambilan keputusan (M. Yucel et al, 2014). Dalam
logika fuzzy terdapat beberapa aturan, maka hasil output diperoleh dari kumpula dan kolerasi antar
aturan. Terdapat 3 metode yang digunakan dalam melakukan inferensi atau penalaran dalam fuzzy
yaitu max, additive, dan probabilitas OR.

2.7. Metode Maximum

Pada metode maximum, solusi dari himpunan fuzzy didapatkan dari mengambilan nilai
maksimum aturuan, kemudian nilai tesebut digunakan untuk memodifikasi daerah fuzzy, dan
mengimplementasikannya ke hasil keluaran dengan memakai operator OR atau Union. Metode
maximum dapat didedefinisikan sebagai berikut

psf[xi] = max (pusf [Xi], pkf [Xi])

Dengan :usf[Xi] =nilai keanggotaannya solusi fuzzy sampai aturan ke [ pkf[Xi] =nilai
keanggotaan konsekuan fuzzy aturan ke i ) (Syaeful Anas Aklani, 2014).

Pada metode Additive (Sum)

Metode Additive (Sum) solusi dari himpunan fuzzy diperoleh dari haisl melakukan bounded-
sum terhadap semua keluaran daerah fuzzy. Metode additive ini dapat didefinisikan sebagi berikut

psf(xi)=min(1,pusf(xi)+pkf(xi)
dengan : psf[Xi] =nilai keanggotaannya solusi fuzzy sampai aturan ke i

pkf[Xi] =nilai keanggotaan konsekuan fuzzy aturan ke I (Syaeful Anas Aklani, 2014),(Priyono &
Surendro, 2013).

Metode Probabilitas OR(probor)

Pada metode ini, solusi yang diperoleh dengan cara melakukan product terhadap semua output
dalam daerah anggota fuzzy (Prasetiyo et al.,, 2015),(Haq et al., 2015). Metode probabilitas OR dapat
didefinisikan sebagai berikut Metode

usf(xi)=(usf(xi)+pkf(xi))- (nsf(xi)*pukf(xi))
dengan : psf[Xi] =nilai keanggotaannya solusi fuzzysampai aturan ke i

pkf[Xi] =nilai keanggotaan konsekuan fuzzy aturan ke i (Syaeful Anas Aklani, 2014),(Priyono &
Surendro, 2013),(Zitouni & Guinhouya, 2016).

2.8. Defuzzyfikasi

Proses yang terakhir adalah proses defuzzyfikasi . Defuzifikasi adalah suat proses kebalikan dari
proses fuzzyfikasi dimana pemetaan dari himpunan fuzzy ke dalam himpunan tegas (Priyono &
Surendro, 2013),(Haq et al., 2015),(Duminda et al., 2014). Masukan dari proses defuzzyfikasi adalah
suatu hipunan fuzzy yang telah diperoleh dari komposisi-kompisi aturan fuzzy yang didapatkan dari
proses penalaran.. Hasil dai defuzzyfikasi ini merupakan keluaran dari proses fuzzy logic. Ada 2
beberapa cara untuk proses defuzzifikasi yaitu height method dan weight avarage (Kazan et al,,
2015),(Taha & Ibrahim, 2012),(Wardhani & Nurdini, 2014). A firm Application]Jika dengan cara
height method, maka defuzzifikasi diakukan dengan cara memilih nilai predikat terbesar dari seluruh
rule yang disediakan. Sementara itu, jika menggunakan weight average, maka terlebih dahulu nilai
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outputnya (a) ditentukan, setelah itu gunakan rumus berikut untuk menentukan nilai tegasnya
(Priyono & Surendro, 2013).

. _ 2 a;z;

xa;

z (2.14)|

Terdapat 5 jeis metode defuzzyfikasi yaitu :
1. Metode Maximum

Metode ini dikenal sebagai metode puncakyang nilai keluarannya dibatasi oleh sebuah fungsi
uc(z*¥)>puc 1 (z).

2. Metode titik tengah

Metode titik tengah ini sering disebut dengan metode pusat area. Metode ini sering digunakan
dalam proses defuzzyfikasi dengan hasil keluaranya aalah sebuah titik tengah dari hasil proses
penalaran.

3. Metode rata-rata

Metode rata-rata ini digunakan untuk sebuah fungsi keanggotaan keluaran berbentuk yang
simetris. Keluaran dari metode ini diperoleh dari nlai rata-rata dari hasil proses penalaran

4. Metode penjumlahan titik tengah

Hasil keluaran dari metode ini adalah sebauh penjumlahan dari titik tengah dari hasil proses
penalaran.

5. Metode titik tengah area tersebar

Hasil keluaan dari metode ini hanyalah titik pusat dari area yang terbesar.

2.9. Metode Fuzzy Logic

2.9.1. Metode Mamdani

Metode Mamdani diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 1975 (Dian et al., 2014).
Metode ini juga dikenal dengan metode Max-Min (Prasetiyo et al., 2015). Metode ini merupakan
sistem penalaran yang menyerupai instuisi manusia (Putri & Effendi, 2017). Struktur Mamdani
dibentuk oleh aturan IF-THEN dengan atribut-atribut linguistik(Godoy et al., 2013). Pada metode
fuzzy terdapat 4 tahapan yang dilakukan, antara lain (Putri & Effendi, 2017) :

Fuzzifikasi
Pada tahapan ini, variabel input diperoleh dari himpunan fuzzy. Kemudian akan ditentukan
derajat keanggotaaan berupa variabel linguistik untuk kemudian dilakukan proses defuzzifikasi.

Pada metode ini variabel input maupun output dibagi menjad satu atau lebih himpunan fuzzy
(Djunaidi, 2005),(Danny Prabowo Soetanto, 2000).

Fungsi implikasi
Pada tahapan ini diperoleh sebuah kesimpulan yang diperoleh dari aturan IF-THEN dengan
menggunakan derajat kebenaran. Pada tahap ini digunakan fungsi MIN dimana aturan diproses

kemudian output yang dihasilkan akan digabungkan dengan fungsi MAX pada tahap selanjutnya
(Sadikoglu, 2018).
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Proses Inferensi

Tahap ini merupakan pengambilan kesimpulan tunggal yang diperoleh dari hasil semua aturan
IF-THEN . Jika terdapat dua atau lebih kesimpulan yang diperoleh maka dilakukan proses agregasi
dengan menggunakan logika fuzzy OR. Agregasi merupakan kombinasi dari output yang dihasilkan
dari aturan IF-THEN sehingga menjadi kesimpulan tunggal (Purba et al., 2013). Mesin inferensi akan
mengubah satu set keluaran yang sesuai (Honamore & Rath, 2016). Pada tahapan ini digunakan
fungsi Max sehingga sering disebut dengan MAMDAI (Syaeful Anas Aklani, 2014).

Defuzzifikasi

Defuzzifikasi merupakan proses terjemahan dari atribut linguistik menjadi atribut numeric
(Memmedova, 2018). Output yang dihasilkan berupa nilai tegas atau nilai pasti yang diperoleh dari
tahap sebelumnya yakni proses inferensi (tahap pengambilan keputusan tunggal) (Venkata Ratnam
etal, 2017).

Kelebihan yang dimiliki oleh Metode Fuzzy Mamdani adalah aturan-aturan yang sesuai dan
defuzzifikasi atau nilai tegas yang diperoleh sehingga ketika terdapat perubahan pada suatu
himpunan fuzzy maka mudah dalam perhitungannya. (Syaeful Anas Aklani, 2014),(Valdez et al,,
2011). Metode Mamdani juga lebih efektif dan efisien (Wardhani & Nurdini, 2014). Sebagian peneliti
menyimpulkan bahwa metode Fuzzy Mamdani cocok untuk diimplentasikan masalah yang
menyangkut manusia dan ilmu-ilmu social (Ozdemir & Tekin, 2016), seperti penerapan dalam
diagnosis penyakit dan daya tahan tubuh (Nilashi et al., 2017),(Amza & Cicic, 2015) maupun dalam
dunia teknologi.(Nasir et al., 2017),(Series & Science, 2018),(Nasir et al.,, 2017).

2.10.Metode Sugeno

Metode Sugeno atau Fuzzy Sugeno diperkenalkan pertama kali oleh Takagi-Sugeno pada tahun
1985. Sehingga metode ini dikenal dengan metode TSK (Takagi-Sugeno Kang) (Fajar Rohman Hariri,
2016),(dos Santos et al., 2017). Dengan adanya metode fuzzy Sugeno ini dapat memperbaiki
kelemahan yang dimiliki oleh metode fuzzy logic dengan adanya bagian tambahan pada perhitungan
(Putri & Effendi, 2017). Langkah - langkah metode Sugeno hampir sama dengan metode Mamdani,
namun berbeda pada output yang dihasilkan yakni persamaan linear atau kontanta. Kelebihan yang
dimiliki oleh metode Sugeno adalah mampu mengelompokkan dan menyesuaikan antar data satu
dengan yang lainnya (Belakang et al., 1988) sesuai jika digunakan dalam sistem linier (Wibowo,
2015),(Aisjah, Aulia Siti; Arifin, 2011) memiliki performa yang baik (Anshari et al.,, 2013),(Ramdhani
etal, 2012),(Aryansah, 2015).

2.11.Metode Tsukamoto

Metode Tsukamoto merupakan metode dimana konsekuen dari aturan IF-THEN harus
dipresentasikan pada himpunan fuzzy dengan menggunakan fungsi keanggotaan yang monoton
(Kaswidjanti et al.,, 2014). Pda proses defuzzifikasi, metode ini menggunakan rata-rata terpusat
(Center Average Defuzzzyfier) dengan rumus sebagai berikut :

n . ]

n L aizi
=201

i=1 al

Sehingga metode ini memilih mean dari range yang ditentukan. Sedangkan metode Mamdani
memilih nilai min dan max. Metode lainnya yakni metode Sugeno memberikan nilai menggunakan
perhitungan linier. Sehingga metode Sugeno tidak memenuhi kebutuhan metode Tsukamoto
(Bustoni et al.,, 2017). Kelebihan yang dimiliki metode ini adalah dapat memberikan informasi yang
bersifat kualitatif, ambigu, tidak akurat,

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Bidang Teknologi

Metode fuzzy logic digunakan untuk mengambil keputusan dari sesuatu yang dianggap kabur
atau bersifat ambigu. Adanya metode logika fuzzy ini dapat membantu manusia dalam menentukan
pilihan yang bersifat belum pasti. Tidak terlepas dari manfaatnya, logika fuzzy juga dapat digunakan
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di dunia teknologi. Mengingat saat ini, teknologi sudah menjadi bagian dari manusia. Logika fuzzy ini
dapat diimplementasikan pada dunia teknologi seperti pada implementasi web dan database
(Honamore & Rath, 2016),(Skrbi¢ et al., 2013),(Duka, 2012),(Rikos et al., 2017). Lalu juga dapat
diimplementasikan pada dunia robotik untuk teknik navigasi yang dilakukan robot (Nurmaini &
Tutuko, 2011),(Vuong et al,, 2006),(Comp, 2018),(Sariff & Wahab, 2014). Tidak hanya itu, logika
fuzzy juga dapat diterapkan pada robot untuk mendeteksi lingkungan sekitar dengan jarak jauh
(Novianti et al., 2015),(Sariff & Wahab, 2014). Implementasi lainnya dapat diterapkan di bidang
gelombang suara seperti mengurangi adanya noisy antara penyiar radion dan pendengar (Meana-
llorian et al, n.d.),(Rjlf & Khhohg, 2017),(Manuscript & Engineering, 2017). Fuzzy logic juga dapat
digunakan dalam sistem kontrol atau remote control (Yazidi & Sivert, 2016),(Shahrieel et al,
2017),(K. S. Kumar et al, 2014),(Guo et al, 1996). Penggunaan metode logika fuzzy dapat
menentukan suhu dan temperatur suatu ruangan maupun cuaca (Meana-llorian et al., n.d.),(Isizoh et
al, 2012), . Image processing juga menjadi bagian dari adanya teknologi dimana dengan adanya
image processing membuat teknologi menjadi lebih efisien , dimana dapat mendeteksi wajah setiap
orang (Sujono & Gunawan, 2015),(Lalouni et al., 2009). Teknologi juga berkaitan dengan adanya
jaringan karena melalui jaringan dapat mentransmisikan data. Fuzzy logic juga dapat
diimplementasikan untuk menentukan transfer bandwidth dan pengiriman sinyal (Bustoni et al,,
2017),(Bin & Bakar, 2010),(Alomari et al, 2017),(Robotika & Journal, 2017). Selain itu dapat
digunakan untuk mengetahui musuh permainan (Game) (Purba et al., 2013),(Damousis et al., 2002).
Pendektesian air juga dapat menggunakan teknologi dan penerapan dari metode logika fuzzy (Yazid,
2009), (Sistem et al.,, 2016),(Dey et al., 2013), (Rezeka et al., 2015). Dalam sistem kontrol juga dapat
diimplementasikan metode logika fuzzy (Tanasijevic et al., 2014),(Zhang et al.,, 2012),(Salam et al,,
2011), (Sistem et al,, 2016). Dalam dunia teknologi lainnya dapat diterapkan metode logika fuzzy
untuk membantu aktivitas manusia (Zitouni & Guinhouya, 2016),(Petropoulos et al., 2017),(Bezdék,
2014),(Wang et al.,, 2014).

3.2. Bidang Kesehatan

Sekarang ini keberadaan bidang kesehatan atau medis sangat diperlukan oleh semua orang,
dengan berkembang pesatnya situasi teknolgi yang ada masih banyak fasilitas-faslitas kesehatan dan
peralatan medis yang belum bisa ikut berkembang bersama (Panjaitan & Hartoyo, 2011). Menyikapi
kurangnya pelayanan yang maksimal terhadap pasien yang ada, maka dalam bidang Logika fuzzy
saat ini banyak digunakan dalam system informasi ataupun aplikasi medis yang bermunculan (Patel
et al, 2013),(G. Yucel et al, 2012),(R. Kumar & Sanghi, 2015),(Grati et al, 2017). Hal tersebut
memiliki banyak manfaat sehingga dapat meminimalisir kesamaran gejala yang dirasakan pasien
salah satunya karena keterbatasan waktu untuk berkonsultasi, baik mengenai gejala penyakit,
rekomendasi, ataupun pengambilan keputusan (Putra & Prihatini, 2012),(Dian et al., 2014),(Priyono
& Surendro, 2013),(Yazidi & Sivert, 2016). Belakangan ini para ahli telah merancang sistem pakar
fuzzy untuk mengidentifikasi penyakit jantung, tumor otak, kanker paru-paru dll (Wardhani &
Nurdini, 2014),(Licata, 2010),(Gayathri & Sumathi, 2016). Utamanya yang paling banyak ialah sistem
pakar tentang kanker payudara yang merupakan penyakit utama pada wanita. Tujuan dari usulan
banyaknyua system pakar yang menggunakan logika fuzzy ini yaitu untuk mengurangi input data
secara manual, mendiagnosis pasien apakah pasien tersebut terklarifikasi dalam bagian kanker
payudara yang jinak atau ganas, serta untuk mengoptimalkan sistem fuzzy dengan menggunakan
titik operasi untuk mendeteksi dan mendiagnosis kemungkinan terjadinya kanker payudara. (Nilashi
et al, 2017),(Kurrotul, 2016),(Gayathri & Sumathi, 2016)0Oleh karena itu algoritma ini dilatih dan
hasilnya memberi akurasi hingga 93,6% (Gayathri & Sumathi, 2016).

3.3. Bidang Pendidikan

Pendidikan merupakan ujung tombak untuk mencerdaskan suatu bangsa meliputi proses
pembelajaran pengetahuan dan keterampilan. Pada sistem pendidikan, umumnya menggunakan
metode klasik yaitu aturan matematika konstan untuk melakukan evaluasi kinerja pendidikan dalam
pembelajaran teoritis untuk mendapatkan siswa dapat berhasil atau tidak tergantung pada hasil
ujian (Gokmen et al., 2010),(Vonglao, 2017). Pendidikan terus berkembang dalam hal pembelajaran,
pendataan dan penilaian evaluasi terhadap kinerja para pelaku pendidikan (Ozdemir & Tekin, 2016).
Sehingga dapat melihat potensi dari pihak pendidikan dan melakukan peningkatan. Saat ini metode
fuzzy logic dapat digunakan untuk menganalisis system pendidikan antara lain, pengambilan
keputusan terhadap pemilihan kelas untuk siswa(Fajar Rohman Hariri, 2016), melakukan evaluasi
kinerja guru dan siswa serta mengevaluasi keterampilan pelayanan guru (Ozdemir & Tekin, 2016),
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performa siswa dalam pendidikan (Noronha et al., 2013),(Gokmen et al., 2010), (Valdez et al,,
2011)untuk melakukan penjadwalan waktu kuliah (Wibowo, 2015) menganlisis dan memahami
perilaku kesesuaian siswa dikelas sehingga pendidik dapat memahami tingkah laku dan dapat
mengarahkan menuju perilaku yang lebih baik(Wang et al, 2014) , dapat digunakan untuk
peningkatan resolusi citra gambar (Reshmalakshmi & Sasikumar, 2017), dapat digunakan sebagai
tutor elektronik guna pengajaran yang lebih efisien sesuai dengan kebutuhan siswa (Machado et al,,
2016), dan mengevaluasi pengaruh penggunaan teknologi terhadap kecemasan dan agresi pada
siswa (Memmedova, 2018),(Saner et al,, 2016).

Berdasarkan paparan jenis-jenis metode yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya terdapat 2
metode logika fuzzy yang kerap kali digunakan untuk sistem pendukung keputusan. Dua metode
tersebut adalah fuzzy logic mamdani dan fuzzy logic sugeno. Dari kedua metode tersebut yang paling
sering digunakan adalah metode mamdani. Output dalam metode mamdani ini lebih kompleks jika
dibandingkan dengan metode fuzzy yang lain. Sehingga metode mamdani ini sering disebut sebagai
metode yang mirip dengan cara kerja otak manusia. Metode mamdani memiliki sifat intutif, sehingga
metode mamdani dapat mencakup area yang luas dan metode ini memiliki proses inputan informasi
yang menyerupai tingah laku atau pikiran manusia. Dan metode mamdani ini sangat cocok
digunakan untuk berbagai aplikasi dalam bidang industri seperti penggunaan metode mamdani yang
digunakan untuk menentukan jumlah produksi dari suatu perusahaan dengan cara yang paling
efisien. Sedangkan metode sugeno merupakan metode yang hampir mirip dengan metode mamdani.
Hanya berbeda pada bagian output, output dari metode sugeno berupa konstanta atapun persamaan
linear. Pada metode sugeno ini memiliki niali rata-rata yang tertimbang atau yang sering disebut
Weight Average Values) yang berada dalam aturan fuzzy I[F THEN. Metode sugeno ini merupakan
metode yang efisien secara komputasi. Metode ini juga bekerja dengan baik dengan teknik linier
misalnya digunakan untuk kontrol PID. Pada Metode ini juga bekerja dengan baik dengan teknik
optimasi dan adaptif. Dan metode sugeno ini sangat sesuai untuk digunakan pada analisis
matematis. Dari penggunaan kedua metode diatas masing -masing memiliki kelemahan dan
kelebihan. Untuk penggunaankedua metode ini tergantung pada kebutuhan terhadap penilitian yang
akan dilakukan (Laras Purwati Ayuningtias, Mohamad Irfan, 2017).

4. Kesimpulan

Logika fuzzy adalah logika kabur yang mengandung unsur ketidakpastian. Logika fuzzy disebut
sebagai Fuzzy Inference System dimana system yang melakukan penalaran sesuai penalaran
manusia. Fungsi keanggotaan di dalam logika fuzzy ini dinyatakan dalam derajat keanggotaan pada
suatu himpunan. Suatu nilai dapat menjadi anggota dua himpunan dengan derajat yang berbeda.
Logika fuzzy dilakukan dengan tiga proses utama yaitu proses fuzzifikasi, penalaran sesuai aturan
dan de-fuzzifikasi. Logika fuzzy memiliki beberapa kelebihan dalam pengaplikasiannya di berbagai
bidang antara lain, daya gunanya dianggap lebih baik dari pada teknik kendali yang ada, penendali
logika fuzzy dikenal karena keandalannya, mudah untuk diperbaiki, kendali logika fuzzy
memberikan pengendalian yang sangat baik dibandingkan teknik lain, dan dana yang digunakan
kecil.
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